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1. NADINE ZAHRA IRAWAN 2552011041
2. ⁠NAZLA BRILIANDARI SETIAWAN 2512011216
3. ⁠THALITA GANDES 2552011032
4. FARRAS ZAKIYYAH RAUDHAH 25120110014
5. NASRIYATUL ILMI 2512011052
6. DALILLA SALSABILLA 2552011163
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7. AHMAD FIDEL HAMZAH 2552011175
8. SYIFA AULIA RAHMADINA 2512011389
9. M.PARIKESIT 2512011349
10. EVAN IMTIHAN MIGO 2552011051
11. ADE RIZA AKBAR 2552011162
12. MUHAMMAD NAVILLA 2552011141
13. ANGGIE PUTRI ALODIA 2512011223
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14. HIKAM AL RASYID 2562011004
15. AULIA BINTANG DWI CAHYANI 2552011092
16. DEVITA CANTIKA SARI



PENGANTAR
Masjid bukan hanya sekadar tempat ibadah ritual (shalat,
zikir, doa), tetapi merupakan pusat peradaban Islam sejak

masa Rasulullah SAW.
Dari masjid lahir berbagai aktivitas penting: pendidikan,

sosial, politik, ekonomi, hingga budaya.
Masjid menjadi sumber kekuatan umat Islam yang
menyatukan peran spiritual dan kemasyarakatan.



Fungsi Masjid pada Masa Nabi
IBADAH:
Masjid menjadi pusat pelaksanaan shalat berjamaah, zikir, doa,
serta ibadah lainnya yang memperkuat iman.

.

PENDIDIKAN:
Di masjid lahir tradisi pengajian, halaqah, dan madrasah. Rasulullah
SAW mengajarkan Al-Qur’an dan sunnah kepada para sahabat.

SOSIAL:
Masjid mempererat ukhuwah, menjadi wadah pemersatu antara
Muhajirin dan Anshar, serta tempat menyelesaikan persoalan
umat.



Fungsi Masjid pada Masa Nabi
POLITIK:
Masjid digunakan sebagai tempat musyawarah, penentuan kebijakan,
hingga pengesahan kepemimpinan khalifah.

.

EKONOMI:
Menjadi pusat administrasi umat: pengelolaan zakat, infak,
sedekah, dan baitul mal (keuangan umat).

KEAMANAN:
Masjid menjadi tempat perlindungan, pembinaan pasukan, serta
pusat koordinasi keamanan umat.



Kebudayaan & Peradaban Islam
Kebudayaan adalah hasil cipta, rasa, dan karsa

manusia dalam kehidupan bermasyarakat.

Islam hadir tidak hanya sebagai agama, tetapi juga

membentuk kebudayaan yang kemudian melahirkan

peradaban Islam.



Klasik (650–1258 M)
Masa keemasan,
berkembangnya

ilmu pengetahuan,
filsafat, seni, dan

pemerintahan Islam.

Tahap perkembangan
peradaban Islam

Pertengahan (1258–
1700 M)

Masa transisi, 
ditandai dengan

kemunduran politik
namun tetap bertahan
dalam aspek budaya.

Modern (1700 M–
sekarang)

Tantangan 
globalisasi,

kolonialisme, hingga
kebangkitan kembali

pemikiran Islam.



Membawa rahmat bagi seluruh alam
(rahmatan lil ‘alamin).

Prinsip kemaslahatan: menjaga agama, jiwa,
akal, kehormatan, harta.

Memberi solusi sosial-ekonomi: zakat,
pendidikan, kesehatan.

Kontribusi Islam
terhadap Dunia



Peran Masjid di Era Kini
Masjid berfungsi sebagai pusat pemberdayaan umat, meliputi:

1.Pendidikan (TPA, kajian ilmu, kursus).
    2. Kesehatan (klinik gratis, donor darah, layanan sosial).
    3. Ekonomi (koperasi masjid, pengelolaan zakat produktif, UMKM berbasis
        jamaah).

Masjid harus melahirkan generasi muda kreatif, berakhlak, dan religius, yang siap
menghadapi tantangan zaman.
Untuk mewujudkan hal itu, diperlukan manajemen masjid yang profesional,
transparan, dan inovatif sehingga jamaah merasa memiliki dan aktif memakmurkan
masjid.



Masjid terbesar di
Kalimantan Selatan,
sekaligus ikon
keislaman Banjarmasin.

Berfungsi sebagai pusat
ibadah, tempat pengajian,
kegiatan sosial, dan wisata
religi.

Arsitektur masjid memadukan unsur
lokal Kalimantan dengan gaya Timur
Tengah, menunjukkan akulturasi
budaya dalam peradaban Islam.

Menjadi contoh nyata bahwa
masjid bukan hanya tempat
ibadah, tetapi juga pusat budaya,
edukasi, dan persaudaraan umat.

Masjid Sabilal Muhtadin
(Banjarmasin)



KesimpulanKesimpulan
Masjid bukan hanya sekadar tempat ibadah, tetapi masjid juga merupakan

pusat peradaban Islam yang menyatukan peran spiritual dan
kemasyarakatan. selain menjadi tempat beribadah, Masjid memiliki

berbagai fungsi, seperti pusat pendidikan, sosial, politik, ekonomi, dan
keamanan.

Tugas umat Islam adalah memakmurkan masjid dengan berbagai kegiatan
positif

Allah berfirman dalam QS. At-Taubah:18 bahwa hanya orang-orang
beriman yang berhak memakmurkan masjid.

Dengan menghidupkan kembali fungsi integral masjid, kualitas umat Islam
akan semakin maju dan berperadaban.



Diskusi dan
Tanya Jawab
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